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fuasan penampang

luasan brake chamber

= luasan kanvas pada leading atau secondary shoe
= Anti-Lock Brake System

= American Iron and Steel Institute

= perlambatan

= tebal flens pada spring pad

= percepatan lateral

= jarak antara kedua roda depan (front tread)

= Brake Factor

= tinggi dinding lubang

lebar uliran

I

= lebar gigi

= beban dinamis bantalan

= kekakuan belok pada ban depan

= kekakuan belok pada ban belakang

= panas spesifik bahan

= diameter roda

= diameter penampang batang atau poros
= diameter luar penampang

= diameter dalam pepampang

diameter pifch roda gigi

i

efisiensi pengereman

= energ: pengereman

Electronic Control Module
= Flectronic Control Unit
febar roda

gaya yang bekerja
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= gaya aksial
= gaya pada ujung sepatu
= gaya gesek antara kanvas dengan drum
= gaya radial

= gaya tangensial

i

gaya pengereman

= beban dinamis gandar

= Federal Motor Vehicle Safety Standard
= Gross Vehicle Weight

percepatan gravitasi

tinggt titik berat

momen inersia

= konstanta

= radius girasi polar roda depan yang dibelokkan

= indeks understeer

= faktor reduksi setelan rem

= konduktivitas panas

= konstanta pegas

faktor reduksi suhu rem

wheelbase (jarak roda terdepan dengan pusat roda belakang)

= panjang gandar depan

= ymur bantalan dalam putaran

= Jead

= jarak antara dua titik yang ditentukan

— jarak antara sumbu king pin dengan bantalan roda bagian dalam

= jarak horisontal antara pusat roda dengan bagian terluar dudukan pegas
= panjang drag link

= jarak antara titik berat dengan gandar depan

= jarak antara titik berat dengan gandar depan

= panjang knuckle arm

= jarak antara sumbu king pin dengan pusat roda
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= panjang efektif slack adjuster

= jarak antara sumbu king pin dengan ujung sfeering arm

= jarak lintasan yang ditempuh uliran roda gigi kemudi pada satu belokan
maksimum

= panjang spline

= jarak ayun lengan

= panjang tie rod

= momen lengkung

= jumlah roda gigl

= jumlah

= daya pengereman rata-rata

= beban ckivalen bantalan

daya pompa
= tekanan pompa

circular pitch

tekanan saluran udara

tekanan tuar pada piston penckan terutama akibat gaya pegas

= fluks panas yang masuk ke drum

= fluks panas menuju permukaan drum yang segera muncul setelah dimulainya
pengereman

= daya yang terserap kanvas

= jari-jari roda

= jari-jari poros atau batang

= radius belok kendaraan

jari-jari efektif cam

= radius rata-rata uliran

= jari-jari pitch roda gigl

= jarak pengereman total

= Society of Automotive Engineers

= faktor keamanan

torsi pengereman
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Tos = torsi pada ball screw
Tes = torsi pada poros S-Cam
T; = temperatur awal
Ty = torsi pada sumbu king pin
T, = torsi pada poros lengan pittman
t = waktu
t; = waktu reaksi pengemudi
ts = waktu untuk berhenti
V, = kecepatan awal
Vi = kecepatan akhir
Vaar = kecepatan karakteristik pada kasus understeer
Ve = kecepatan kritis pada kasus oversteer
Vp = kecepatan geser piston power steering
Vo = kecepatan hitis saat kendaraan mulai terguling
Vs = kecepatan kritis saat kendaraan mulai tergelincir
W = berat kendaraan yang ditumpu oleh satu roda
Wt = beban pada gandar depan
W; = beban pada gandar belakang
W, = berat kendaraan dikurangi berat gandar
WrR = berat gandar belakang
X = panjang rentangan pegas
Y- = gaya suspensi vertikal pada batang penyeimbang
\%9 = faktor Lewis
o = sudut belok roda depan bagian dalam
oo = gudut kelengkungan kanvas rem
&, = panjang busur sudut o

= sudut belok roda depan bagian luar

Bo = gudut kritis jalan saat kendaraan mulai terguling
Bs = sudut kritis jalan saat kendaraan mulai tergelincir
= sudut knuckle arm

) = sudut inklinasi king pin
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sudut caster

bagian relatif daya pengereman yang diserap oleh tiap sepatu
tegangan geser bahan yang diijinkan

tegangan tarik bahan yang ditjinkan

tegangan yang diijinkan bahan untuk persamaan Lewis
faktor gesekan

koefisien gesek kanvas rem dengan drum

koefisien gesek roda dengan jalan

koefisien traksi pengereman

efisiensi

sudut sectfor gear

distribusi beban statis gandar

tinggi titik berat dibagi panjang wheelbase

distribusi gaya pengereman

jarak perpindahan maksimum batang penekan brake chamber
rapat massa bahan

rasio batang
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